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ABSTRAK

PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR FISIKA
BERBASIS STEM UNTUK MENUMBUHKAN

LITERASI SAINS PADA SISWA SMP

Oleh

SISKA

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan Cerita Bergambar

(Cergam) berbasis STEM yang teruji kelayakannya, sehingga dapat digunakan

untuk mempelajari materi Kalor dan Perpindahannya di SMP serta mengetahui

kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan dari Cergam. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian research and development atau penelitian

pengembangan yang mengacu pada proses pengembangan media instruksional

oleh Sadiman, dkk. Langkah pengembangannya, yaitu analisis kebutuhan,

tujuan, pokok materi, sinopsis, naskah awal, produksi prototipe, evaluasi,

revisi, naskah akhir, dan produk final. Cergam yang dikembangkan dikemas

dalam 5 episode dalam 90 halaman yang memaparkan materi Kalor dan

Perpindahannya menggunakan pendekatan STEM. Penulis telah melakukan uji

validitas produk yang terdiri atas uji ahli materi dan uji ahli desain oleh tiga

orang ahli. Uji ahli materi memperoleh skor sebesar 3,46 dan termasuk dalam

klasifikasi sangat valid. Uji ahli desain memperoleh skor kemenarikan sebesar

3,62. Skor yang diperoleh tersebut termasuk dalam klasifikasi menarik, yaitu
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berada pada rentang skor 3,26 - 4,00. Uji satu lawan satu memperoleh skor

sebesar 3,46 dan termasuk kategori mudah dan bermanfaat. Ilustrasi gambar

dan fenomena yang dihadirkan dalam cergam, memudahkan siswa dalam

mengingat materi yang disampaikan. Timbulnya minat membaca,

meningkatnya ingatan, dan semangatnya siswa dalam belajar mampu

mendorong tumbuhnya literasi sains siswa dengan baik.

Kata kunci: cerita bergambar fisika, science technology engineering and
mathematics, literasi sains
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sains merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam

menyiapkan siswa untuk memiliki literasi sains yang baik. Siswa yang

memiliki literasi sains yang baik mampu berpikir kritis, logis, dan memiliki

inisiatif dalam menanggapi masalah atau isu yang ada di masyarakat yang

disebabkan oleh dampak perkembangan sains dan teknologi. Pendidikan sains

yang ada di sekolah diharapkan dapat menjadi wadah atau wahana bagi siswa

dalam mempelajari karakteristik dirinya sendiri dan alam yang ada di

sekitarnya. Prospek perkembangan siswa yang lebih lanjut, yaitu menerapkan

pendidikan sains yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan sehari-hari

(Permanasari, 2016).

Dewi, Kaniawati, dan Suwarma (2018) menyebutkan bahwa tujuan

pembelajaran IPA khususnya fisika, yaitu untuk memperhatikan fenomena

alam semesta di sekitar dan menekankan pada pemberian pengalaman

langsung yang dapat memperkuat ingatan siswa dalam mengingat suatu

informasi. Pembelajaran ini juga memberikan pemahaman secara mendalam

karena siswa melihat dan menelaah secara langsung fenomena atau gejala

alam di sekitar. Fisika tidak hanya disampaikan agar siswa memahami konsep
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saja namun membantu siswa untuk menghadapi tantangan era globalisasi

seperti memiliki literasi sains yang baik.

Menyiapkan siswa untuk memiliki literasi sains yang baik tentu harus

didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di lembaga pendidikan. Salah

satu faktor pendukung tercapainya literasi sains yang baik, yaitu adanya

bahan ajar sebagai sumber belajar yang cocok dan menarik. Bahan ajar

memiliki peranan yang tidak kalah penting dalam keberhasilan suatu proses

pembelajaran. Bahan ajar adalah sumber belajar yang digunakan untuk

menyalurkan pesan guru kepada siswa sebagai penerima sehingga dapat

merangsang agar siswa berpikir. Pesan tersebut memuat materi pelajaran

yang akan didesain cara penyampaiannya agar menarik. Rangsangan berpikir

yang dilakukan secara berkala akan menumbuhkan literasi sains siswa yang

baik (Sulistiyowati, Abdurrahman, Jalmo, 2018).

Bahan ajar yang monoton menyebabkan siswa kurang antusias dalam belajar,

sehingga saat proses pembelajaran berlangsung siswa hanya mendengar dan

menyimak saja tanpa adanya rasa ingin tahu yang tinggi terutama di bidang

fisika khususnya pada materi kalor dan perpindahannya. Materi ini sangat

penting dan berguna untuk menelaah fenomena-fenomena di kehidupan yang

berkaitan dengan kalor, sehingga diperlukan bahan ajar yang menarik sebagai

alternatif untuk memudahkan siswa dalam memahami dan mempelajarinya.

Selain bahan ajar, pendekatan yang digunakan guru untuk menyampaikan isi

pembelajaran tentu juga harus diperhatikan (Abdurrahman, 2015: 86).
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Soedarso (2014) menyebutkan bahwa mata pelajaran di sekolah sering

membuat siswa jenuh, mengantuk, dan bosan. Era globalisasi menjadi ujung

tombak para peneliti untuk meneliti faktor penyebab dari munculnya berbagai

alasan tersebut. Pengaruh globalisasi dapat mempengaruhi pola kehidupan

manusia, salah satu pengaruh yang terjadi sekarang yaitu masuknya berbagai

bentuk hiburan yang sangat beragam. Banyaknya buku cerita bergambar yang

masuk ke Indonesia mempengaruhi pengetahuan pembaca.

Selama ini proses belajar mengajar fisika hanya menghafalkan fakta, prinsip

atau teori saja. Perlu dikembangkan penunjang pembelajaran IPA khususnya

fisika untuk menumbuhkan literasi sains siswa. Literasi sains adalah

kemampuan dalam menggunakan pengetahuan sains untuk mengenali

permasalahan yang ada. Mengenali permasalahan tersebut dengan cara

mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan

bukti-bukti. Bahan ajar yang monoton tentu salah satu faktor yang

mempengaruhi kurang berkembangnya literasi sains siswa.

Menanggapi masalah tersebut, perlu dikembangkan bahan ajar berupa cerita

bergambar (cergam) fisika yang memuat materi kalor dan perpindahannya

yang dilengkapi gambar, warna, dan tulisan yang saling berkesinambungan

untuk menumbuhkan literasi sains siswa. Peneliti melakukan penelitian

pendahuluan untuk mengembangkan produk berupa cergam fisika sebagai

bahan ajar alternatif dalam menumbuhkan literasi sains pada siswa.

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan Science,

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Peneliti berpendapat
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bahwa materi kalor dan perpindahannya sangat cocok jika didesain menjadi

pembelajaran yang berbasis STEM.

Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Ismail, Permanasari, dan

Setiawan (2016) bahwa Integrasi dari pendekatan STEM akan membantu

siswa dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan yang terjadi dalam

kehidupan nyata sehingga siswa siap untuk bekerja. Pengetahuan yang

digunakan dalam memecahkan masalah tersebut merupakan definisi literasi

sains. Literasi sains merupakan pengetahuan ilmiah individu yang digunakan

untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,

menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta.

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 1 Natar

Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. Peneliti menggunakan 2 cara untuk

mengumpulkan data penelitian yaitu penyebaran angket kebutuhan siswa dan

angket kebutuhan guru. Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru

mata pelajaran IPA yang bersangkutan untuk mengonfirmasi keterkaitan isi

angket yang sudah dijawab. Penyebaran angket dilakukan pada siswa kelas

VIII.3 yang telah mempelajari materi kalor dan perpindahannya. Jumlah

siswa kelas VIII.3 yang menerima angket kebutuhan siswa, yaitu sebanyak 33

siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat data bahwa dari 34

siswa di kelas terdapat 12 siswa (berbadasarkan pengalaman) pernah

diajarkan bahan ajar yang memuat komponen-komponen yang terdapat di

dalam cergam yang akan dikembangkan peneliti dan terdapat 22 siswa yang
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belum pernah melihat ataupun diajarkan menggunakan cergam. Hasil analisis

angket kebutuhan siswa yaitu, dari 34 siswa terdapat 29 siswa yang

membutuhkan cergam sebagai sumber penunjang pembelajaran dan terdapat

5 siswa yang menganggap cergam kurang dibutuhkan dalam pembelajaran

IPA khususnya fisika. Hasil analisis angket kebutuhan guru, yaitu guru mata

pelajaran IPA menyatakan bahwa sekolah membutuhkan bahan ajar berupa

cergam sebagai sumber belajar pada pelajaran IPA khususnya fisika agar

siswa lebih berminat sehingga dapat menumbuhkan literasi sains siswa

dengan baik. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti, yaitu guru sangat

mendukung diadakannya pengembangan inovasi dari segi bahan ajar yang

biasanya digunakan oleh guru khususnya di SMP Negeri 1 Natar. Selama ini

guru hanya mengandalkan bahan ajar berupa materi unduhan yang sudah

disediakan dari Depdiknas tanpa menggunakan buku ajar atau LKS,

akibatnya tidak dapat menumbuhkan literasi sains siswa.

Kesimpulannya bahwa SMP Negeri 1 Natar membutuhkan bahan ajar berupa

cergam sebagai sumber belajar dengan persentase siswa yang membutuhkan

yaitu 85,29% sedangkan persentase guru mata pelajaran IPA sebesar 100%.

Hasil penyebaran angket dan wawancara tersebut didapati bahwa masih

belum banyak bahan ajar berupa cergam sebagai sumber belajar yang

digunakan guru di sekolah khususnya pelajaran fisika. Berdasarkan uraian di

atas, telah dikembangkan produk berupa cergam fisika berbasis STEM untuk

menumbuhkan literasi sains pada siswa SMP.



6

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini, yaitu:

1. Bagaimana karakteristik cergam fisika berbasis STEM pada materi Kalor

dan Perpindahannya?

2. Bagaimana validitas, kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan cergam

fisika berbasis STEM pada materi Kalor dan Perpindahannya?

3. Bagaimana pendapat siswa terhadap cergam fisika berbasis STEM untuk

menumbuhkan literasi sains?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian pengembangan ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan karakteristik cergam fisika berbasis STEM pada materi

Kalor dan Perpindahannya?

2. Mendeskripsikan validitas, kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan

cergam fisika berbasis STEM pada materi Kalor dan Perpindahannya?

3. Mendeskripsikan pendapat siswa terhadap cergam fisika berbasis STEM

untuk menumbuhkan literasi sains?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini, yaitu:

1. Cergam fisika berbasis STEM sebagai bahan ajar penunjang dalam proses

pembelajaran.

2. Pengembangan cergam fisika berbasis STEM dapat menumbuhkan literasi

sains siswa.
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E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian pengembangan ini, yaitu:

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

bahan ajar berupa cergam fisika berbasis STEM pada materi Kalor dan

Perpindahannya.

2. Cergam berbasis STEM yang dikembangkan memuat karakter tokoh dan

gambar yang disesuaikan dengan umur pembaca, yaitu sekitar 13-15

tahun agar pembaca lebih tertarik untuk mempelajarinya.

3. Literasi sains yang akan ditumbuhkan oleh peneliti, seperti memiliki

kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah saat dihadapkan oleh

berbagai fenomena yang didesain dalam cergam.

4. Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah

research and development (R&D). Langkah-langkah dalam penelitian ini

yaitu: (1) analisis kebutuhan; (2) tujuan; (3) pokok materi; (4) sinopsis;

(5) naskah awal; (6) produksi prototipe; (7) evaluasi; (8) revisi; (9) naskah

akhir; dan (10) cergam fisika final.

5. Materi pembelajaran pada penelitian ini, yaitu kalor dan perpindahannya

pada kelas VII semester ganjil.

6. Uji coba internal produk penelitian pengembangan ini, terdiri dari uji ahli

desain dan uji ahli isi/materi yang dilakukan oleh 2 dosen Program Studi

Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan guru IPA SMP Negeri 1

Natar, Lampung Selatan, Lampung.

7. Uji eksternal produk penelitian pengembangan ini dilakukan pada 3 orang

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Natar, Lampung Selatan, Lampung.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Cerita Bergambar (Cergam)

Taufiq, dkk (2014) menyebutkan bahwa pembelajaran di kelas memerlukan

sarana dan prasarana pendukung berupa alat bantu seperti bahan ajar atau

media. Penggunaan alat bantu berupa bahan ajar ini dapat memberi harapan

meningkatnya hubungan komunikasi terkait materi yang dimuat atau

disampaikan dapat berjalan dengan lancar dan maksimal. Bahan ajar tersebut

sebagai sumber belajar siswa dan memiliki peranan yang tidak kalah penting

dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Kebanyakan masalah yang terdapat di sekolah, yaitu belum dimanfaatkannya

dengan baik sarana perpustakaan sebagai sumber belajar. Guru maupun siswa

bisa memanfaatkan perpustakaan tersebut sebagai sumber belajar atau bahkan

guru dapat membuat bahan ajar yang akan digunakan untuk menunjang

proses pembelajaran di kelas. Cara awal untuk memperkenalkan perpustakaan

kepada siswa, yaitu dengan memberikan penugasan sebagai tindak lanjut dari

materi yang telah dijelaskan (Santoso, 2014).

Bahan ajar adalah sumber belajar yang digunakan guru untuk menyalurkan

pesan kepada siswa dan berfungsi untuk merangsang kemampuan berpikir
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siswa dalam menumbuhkan literasi sains. Pesan yang disalurkan guru kepada

siswa yaitu memuat isi pembelajaran berupa ilmu pengetahuan. Pesan

tersebut tidak hanya terfokus pada satu sumber, melainkan didapat dari

berbagai sumber yang dapat dijadikan sebagai pedoman atau panduan dalam

belajar.

Bahan ajar yang baik harus dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah

instruksional. Hal ini diperlukan karena bahan ajar akan digunakan guru

untuk membantu tugas mereka dalam proses belajar dan mengajar. Guru akan

sangat terbantu dengan adanya bahan ajar karena kegiatan belajar dan

mengajar diharapkan dapat berlangsung lebih efektif. Dampak positif lainnya

yaitu guru akan mempunyai lebih banyak waktu untuk membimbing siswa

dalam proses belajar dan mengajar. Adanya bahan ajar juga membantu siswa

untuk memperoleh pengetahuan baru yang biasanya sumber pengetahuan

siswa terbatas dan hanya berasal dari guru. Siswa akan mengurangi

ketergantungan mereka kepada guru sebagai satu-satunya sumber

pengetahuan (Widodo dan Jasmadi, 2008:40).

Cergam merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan alternatif

untuk meningkatkan ketertarikan siswa terhadap suatu pelajaran yang

bersangkutan. Cergam memuat rangkaian cerita yang terdiri dari tulisan yang

didukung dengan gambar. Tulisan dan gambar tersebut saling

berkesinambungan atau saling mendukung mengenai hal yang sedang dibahas

terkait dengan materi pelajaran. Cergam hampir sama dengan komik namun

perbedaan antara keduanya terletak pada komposisi gambar dan tulisan yang
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dimuat. Komik umumnya memuat banyak gambar yang diberi bingkai. Selain

itu ciri-ciri komik yaitu adanya beberapa tokoh yang saling berdialog,

sedangkan cergam memuat komposisi gambar yang tidak terlalu banyak

bahkan cukup satu gambar yang dapat mewakili tulisan yang ada. Selain itu,

pada cergam tidak terdapat dialog-dialog antar tokoh seperti yang sering

dijumpai dalam komik.

Berdasarkan pendapat Widodo dan Jasmadi di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa bahan ajar berupa cergam dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk

menumbuhkan bahkan mengembangkan literasi sains siswa menjadi lebih

baik. Hal ini dikarenakan cergam memuat ilmu pengetahuan disertai gambar

dan tulisan yang saling mendukung. Gambar yang dimuat dalam cergam

untuk memperjelas pesan atau ilmu yang disampaikan. Cergam dapat

mengurangi rasa bosan siswa untuk membaca karena selain tulisan siswa bisa

langsung menghubungkan dengan gambar yang ada sebagai pendukung

tulisan.

Hidayah, dkk (2016) menyatakan bahwa cergam merupakan salah satu bahan

ajar yang didesain menyerupai modul pembelajaran yang dapat digunakan

sebagai sumber belajar. Materi yang dimuat dalam cergam tersebut berupa

alur cerita yang disertai gambar dan tulisan yang saling mendukung

keberadaan masing-masing. Hal ini dapat memudahkan siswa untuk

memahami apa yang sedang dijelaskan. Alur cerita berupa gambar dan tulisan

tersebut tentunya berkaitan dengan materi yang bersangkutan, hanya saja

didesain lebih menarik agar siswa berminat dan tidak bosan saat belajar.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa

cergam dalam pembelajaran cukup menarik untuk digunakan dan

dikembangkan dibandingkan dengan buku ajar yang biasa digunakan di

sekolah-sekolah. Masalah yang didapati di kebanyakan sekolah yaitu siswa

pada umumnya memiliki literasi sains yang rendah bahkan tidak tumbuh dan

berkembang. Cergam tidak hanya sebagai sumber hiburan saja, tetapi juga

menjadi bahan ajar yang edukatif dan sangat baik untuk diberikan kepada

siswa. Guru dapat mendesain cergam sains khususnya cergam pada mata

pelajaran fisika agar pendapat dan pandangan siswa terhadap fisika yang

tergolong mata pelajaran sulit berubah menjadi menyenangi dan menyukai

pelajaran fisika.

Pendapat Hidayah, dkk tersebut didukung oleh hasil penelitian Nurhaida, dkk

(2015) yang membandingkan efektifitas dua buah jenis buku, yaitu cergam

dan buku formal biasa. Mereka memaparkan bahwa hasil akhir uji coba buku

cergam memperoleh nilai 76% sampai 86%, dimana nilai tersebut lebih tinggi

dibanding buku formal biasa. Hal ini membuktikan bahwa buku cergam

termasuk kategori menarik untuk dijadikan sebagai bahan ajar. Peran daya

tarik tersebut didukung oleh desain sampul dan penyertaan gambar pada

setiap halaman. Gambar berkaitan secara kuat dengan teks yang tertulis dan

dapat meningkatkan perhatian atau daya tarik dan pengingatan terhadap

informasi yang dimuat buku cergam. Ketertarikan bahan ajar dalam buku

cergam dapat menumbuhkan literasi sains siswa dengan baik.



12

B. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)

Asmuniv (2015) memaparkan bahwa pendidikan berbasis STEM merupakan

pendidikan pembelajaran yang dapat membentuk sumber daya manusia

(SDM) yang mampu bernalar, berpikir kritis, logis, dan sistematis. Mayasari,

Kadorahman, dan Rusdiana (2014) menyatakan bahwa melalui pembelajaran

STEM akan membentuk siswa memiliki literasi sains dan teknologi yang

nampak dari membaca, menulis, mengamati, serta melakukan sains sehingga

dapat dijadikan bekal untuk hidup bermasyarakat dan memecahkan

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan STEM

merupakan salah satu pendekatan yang menyatukan atau memadukan

Science, Technology, Engineering, and Matchematics dalam suatu rangkaian

kegiatan pembelajaran. STEM menyatukan semuanya dengan

mengombinasikan 4 aspek tersebut dalam pembelajaran sains. Pendekatan

STEM biasa digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada di dunia

pendidikan terutama pendidikan yang ada di Indonesia. STEM diterapkan

dengan cara mengangkat isu keseharian ke dalam bentuk pembelajaran. Hal

ini akan menyebabkan pembelajaran yang diterapkan tersebut lebih bermakna

dan berarti karena siswa melihat secara langsung permasalahan atau fakta

yang ada di lingkungan sekitarnya.

Menurut Dewi, dkk (2018) bahwa pembelajaran yang bermakna atau berarti

akan membuat siswa lebih tertarik dan merasakan bahwa belajar fisika sangat

bermanfaat karena ditinjau dari kehidupan nyata. Pendekatan STEM tidak
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hanya membekali siswa dalam pemahaman konsep saja, namun mampu

menjawab kebutuhan SDM yang ada di Indonesia. Selain itu, pendekatan

STEM juga dapat membentuk keterampilan siswa. Pemahaman konsep dalam

suatu pembelajaran sangat penting namun tidak hanya sebatas itu, tetapi

siswa juga harus mampu menerapkan pemahaman konsep tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat Dewi, dkk tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran yang lebih bermakna lebih memberikan dampak baik bagi

keberhasilan belajar siswa. Pembelajaran yang bermakna mampu

memberikan kesan menarik, sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi. Hal ini akan menyebabkan siswa akan semangat belajar dan tidak akan

merasa bosan pada satu mata pelajaran yang bersangkutan. Pembelajaran

yang menarik dan bermakna bisa dimunculkan dengan cara menggunakan

pendekatan STEM. Pendekatan STEM menggabungkan Science, Technology,

Engineering, and Matchematics sekaligus, sehingga 4 aspek tersebut

memungkinkan untuk dikuasai oleh siswa.

Pembelajaran berbasis STEM menuntut pergeseran dari pembelajaran model

konvensional yang berpusat pada guru, menuju pembelajaran yang berpusat

pada siswa yang mengandalkan keaktifan dan kolaborasi antara guru dan

siswa. Pembelajaran sains berbasis STEM dalam kelas didesain untuk

memberi peluang bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan akademik

dalam dunia nyata. Penilaian hasil belajar dalam konteks pembelajaran sains

berbasis STEM perlu lebih menekankan pada asesmen otentik, khususnya
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asesmen kinerja (performance assessment). Penilaian kinerja dengan

menggunakan rubrik yang terancang baik perlu dilakukan guru, teman, serta

siswa itu sendiri terhadap kinerjanya. Penilaian dilakukan selama aktivitas

belajar dan produk hasil kerja kolaboratif tersebut berfungsi untuk

mengungkap ketercapaian standar hasil pembelajaran.

Pendapat tersebut didukung oleh Septiani (2016) yang mengatakan bahwa

salah satu pendekatan yang mampu menciptakan tenaga ahli yang profesional

adalah pendekatan STEM. Pendekatan ini sudah banyak digunakan di negara-

negara maju seperti Jepang dan Amerika Serikat. Pendekatan STEM mampu

melatih siswa baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor. Salah satu

kendala kurangnya kemampuan siswa Indonesia, yaitu sekolah-sekolah

formal yang ada di Indonesia kebanyakan masih menggunakan pembelajaran

yang konvensional. Menurut Septiani, pendekatan yang cocok digunakan

untuk mengatasi kasus tersebut adalah pendekatan STEM. Pendekatan STEM

tidak hanya mengajarkan teori saja tetapi siswa diajarkan praktik dalam

bentuk proyek sehingga siswa dapat mengalami secara langsung proses

pembelajaran tersebut.

Syukri, dkk (2013) menyatakan bahwa terdapat lima tahapan yang harus

dilakukan dalam pendekatan STEM, antara lain:

1. Pengamatan (Observation)

Siswa melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitarnya yang

memiliki keterkaitan dengan konsep sains yang sedang dipelajari.

Tujuannya yaitu agar siswa dapat memahami proses atau alasan suatu
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fenomena atau permasalahan itu bisa terjadi. Pengamatan yang dilakukan

dapat melalui pengamatan langsung maupun terhadap sumber lain yang

relevan seperti internet, web, artikel, buku dan sebagainya.

2. Ide baru (New idea)

Siswa diminta untuk mencari maupun memikirkan satu ide baru

berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Contohnya siswa

memikirkan sebuah ide yang berbeda maupun memberikan inovasi baru

pada produk yang telah ada. Langkah ini menuntut kemahiran siswa

dalam menganalisis informasi yang ada.

3. Inovasi (Innovation)

Siswa diminta untuk memikirkan hal-hal yang harus dilakukan agar ide

baru yang telah dihasilkan tersebut dapat diaplikasikan atau diterapkan

dalam kehidupan. Siswa bekerja sama, mendiskusikan dan memaparkan

hasil diskusi sehingga pada tahap ini diharapkan semua siswa pada

masing-masing kelompok dapat berpartisipasi secara aktif dalam

memberikan pendapat maupun saran.

4. Kreasi (Creativity)

Tahap kreasi yaitu pelaksanaan semua pendapat dan saran hasil diskusi

mengenai ide yang ingin diaplikasikan atau diterapkan. Tahap

pelaksanaannya dapat diaplikasikan melalui sketsa, gambar, maupun

miniatur.



16

5. Nilai (Value)

Nilai yang dimaksud adalah nilai dari ide baru yang telah dihasilkan

siswa untuk diaplikasikan atau diterapkan dalam kehidupan.

Penelitian yang dilakukan oleh Afriana, Permanasari, dan Fitriani (2016)

menyebutkan bahwa pembelajaran STEM perlu menekankan beberapa aspek

dalam proses belajar dan mengajar, antara lain: (1) mengajukan pertanyaan

(science) dan mendefinisikan masalah (engineering); (2) mengembangkan

dan menggunakan model; (3) merencanakan dan melakukan investigasi; (4)

menganalisis dan menafsirkan data yang ada (mathematics); (5)

menggunakan matematika; teknologi informasi dan komputer; dan berpikir

komputasi; (6) membangun eksplanasi (science) dan merancang solusi

(engineering); (7) terlibat dalam argumen berdasarkan bukti dan fakta; (8)

memperoleh, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi yang

diperoleh.

Blackley, at. al (2018) mengkaji pengalaman belajar 291 siswa kelas 5 dan 6

Sekolah Dasar pada empat sekolah di Jakarta Utara. Penelitian tersebut

menggunakan pendekatan STEM dan melibatkan para siswa untuk

menggunakan keterampilan dan pengetahuan mereka tentang teknologi dan

sains. Hasil penelitian menunjukkan pendekatan STEM sangat efektif dan

siswa juga ditantang untuk bekerja secara kolaboratif dalam kelompok-

kelompok yang dibimbing langsung oleh guru. Aplikasi pengetahuan dan

keterampilan STEM sangat efektif untuk memenuhi tantangan abad ke-21,
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seperti memiliki literasi sains yang mencakup pemecahan masalah, pemikiran

kritis dan kreatif, kolaborasi, dan berkomunikasi.

Sukmana (2017) memaparkan beberapa manfaat pendekatan STEM dalam

proses pembelajaran, antara lain:

1. Memiliki isu dan masalah dunia nyata dalam hati para siswa sebagai

generasi muda. Tujuannya untuk menumbuhkan rasa empati dan

mengurangi tawuran.

2. Secara aktif mengintegrasikan proses desain engineering.

3. Membantu siswa melihat hubungan antara sains dan matematika melalui

pengintegrasian konten yang ada.

4. Memfasilitasi kolaborasi antar siswa, discourse, dan kepekaan.

5. Mengundang atau merangsang untuk dimulainya lingkungan belajar yang

mencari lebih dari satu solusi atas setiap masalah.

6. Memahami bahwa kegagalan bagian dari proses dan menghargainya.

Menurut Ismail, dkk (2016) bahwa Integrasi dari pendekatan STEM akan

membantu siswa dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan yang

terjadi dalam kehidupan nyata, sehingga siswa siap untuk bekerja.

Pengetahuan yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut

merupakan definisi literasi sains. Literasi sains merupakan pengetahuan

ilmiah yang dimiliki oleh individu khususnya siswa. Penggunaan

pengetahuan itu untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan

baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan

bukti.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman

belajar sains berbasis STEM diharapkan dapat mengembangkan pemahaman

siswa terhadap konten sains, kemampuan inovasi dan pemecahan masalah,

dan soft skills (antara lain komunikasi, kerjasama, kepemimpinan). Dampak

lebih lanjut dari pembelajaran sains berbasis STEM adalah meningkatkannya

literasi sains siswa untuk melanjutkan studi dan berkarir dalam bidang profesi

IPTEK sebagaimana yang dibutuhkan oleh negara saat ini dan di masa

datang.

C. Literasi Sains

Menurut Permanasari (2016) bahwa penerapan sains sangat banyak

ditemukan dalam kehidupan terutama pada produk-produk yang sering

digunakan dan sains juga dapat ditemukan pada produk-produk tersebut.

Berdasarkan hasil penelitiannya, pembelajaran dalam konteks teknologi dan

rancang bangun sangat potensial untuk meningkatkan literasi sains. Siswa

dapat lebih memaknai arti penting sains bagi perkembangan teknologi,

bahkan sebaliknya. STEM menjadi alternatif pembelajaran sains yang dapat

membangun generasi yang mampu menghadapi tantangan di masa depan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan

STEM sangat cocok digunakan dalam pembelajaran sains. Pembelajaran yang

menggunakan pendekatan STEM dapat melatih siswa dalam menerapkan atau

mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk mendesain dan

menyusun sesuatu sebagai bentuk pemecahan masalah terkait lingkungan di

sekitarnya dengan memanfaatkan teknologi. Ketepatan dalam memilih cara
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penyajian pembelajaran atau dengan kata lain ketepatan dalam memilih

pendekatan pembelajaran sangat penting dan menjadi kunci keberhasilan

dalam proses pembelajaran.

Pendapat Permanasari tersebut didukung oleh data hasil penelitiannya yaitu

analisis data keterlaksanaan pembelajaran berbasis STEM menunjukkan nilai

sebesar 85,19% dan nilai pencapaian tersebut termasuk kategori hampir

seluruh kegiatan terlaksana. Menurut observer hampir seluruh kegiatan

terlaksana karena pada saat pembelajaran guru meminta siswa untuk

mengamati fenomena alam terkait materi dalam bentuk video berdurasi

beberapa menit. Kehadiran fenomena yang dimunculkan guru akan membuat

siswa lebih tertarik terhadap pelajaran yang diberikan, sehingga akan

menimbulkan rasa ingin tahu pada siswa (Ismail, dkk, 2016).

Puspitasari (2015) menyatakan bahwa pembelajaran IPA menggabungkan

empat dimensi sekaligus yaitu sikap ilmiah, proses, produk, dan aplikasi.

Keempat dimensi tersebut tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan

satu sama lain. Hal tersebut merupakan salah satu ciri dari pembelajaran IPA

dan harus ada dalam proses pembelajaran sains atau IPA. Pembelajaran IPA

cenderung menekankan pada sebuah produk sehingga siswa dapat

memanfaatkannya untuk mencari tahu, mempelajari, dan menghafal konsep

pada pada produk tersebut. Siswa memiliki keterampilan dalam menghafal,

namun pada bidang lainnya siswa belum maksimal atau optimal dan

memerlukan cara untuk menumbuhkan dan meningkatkan dimensi lainnya

yang seharusnya ada di dalam pembelajaran IPA. Kenyataan tersebut sangat
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bertentangan dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa untuk

menghadapi tantangan di abad ke-21. Salah satu tantangan pada abad ke-21,

yaitu menuntut siswa harus memiliki literasi sains yang baik.

Literasi sains tidak hanya menekankan konsep, teori, hukum ilmu

pengetahuan, dan proses ilmiah saja, tetapi juga membutuhkan usaha,

semangat, dan karakter ilmiah dari siswa. Masalah yang sering dijumpai,

yaitu banyaknya siswa yang paham teori suatu ilmu tetapi mengalami

kesulitan saat melakukan praktik di lapangan. Literasi sains juga melatih

siswa untuk mengetahui cara atau proses teori sains itu diperoleh (Hardianty,

2015).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya

literasi sains siswa sangat terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya,

yaitu masih banyak yang beranggapan bahwa mengukur suhu badan di dekat

kipas angin dan ruangan yang ber-AC dapat mempengaruhi hasil pengukuran.

Hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman seseorang terhadap sains.

Salah satu faktor penyebabnya, yaitu belum bervariasinya desain

pembelajaran yang digunakan guru. Menanggapi masalah tersebut, guru harus

menyiapkan bentuk pembelajaran yang bervariasi, baik dari bahan ajar

maupun pendekatan pembelajaran yang digunakan di sekolah.

Literasi Sains menurut Programme for International Students

Assessment (PISA, 2010), yaitu kemampuan dalam menggunakan

pengetahuan sains untuk mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan menarik

kesimpulan berdasarkan bukti yang didapat dalam rangka memahami serta
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membuat keputusan yang berhubungan dengan lingkungan sekitarnya.

Menurut Asyhari dan Risa (2015), literasi sains adalah kemampuan dalam

memahami sains yang berupa lisan dan tulisan, serta penerapannya untuk

memecahkan masalah sehingga dapat memiliki sikap dan kepekaan yang

tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan yang

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sains. Smarabawa, dkk (2013)

menyatakan bahwa pembelajaran yang didasarkan pada masalah riil

kehidupan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains secara lebih baik.

Literasi sains sangat memberikan pengaruh yang penting terutama dalam

lingkungan kehidupan khususnya pada bidang pembelajaran di sekolah.

Literasi sains yang baik dapat menjadikan siswa mampu dalam menggunakan

ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk menalar fenomena atau produk

teknologi yang ada. Sebaliknya, siswa juga mampu menganalisis atau

menelaah produk teknologi lalu dihubungkan dengan pengetahuan yang

sudah didapat di sekolah.

Menurut PISA (2000) ada lima komponen proses sains dalam penilaian

pencapaian literasi sains, yaitu:

1. Mengenali pertanyaan yang bersifat ilmiah, yaitu pertanyaan yang

dapat diselidiki secara ilmiah seperti mengidentifikasi pertanyaan yang

dapat dijawab oleh sains.

2. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah,

yaitu proses identifikasi atau pengajuan bukti yang diperlukan untuk

menjawab pertanyaan dalam suatu penyelidikan sains.
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3. Menarik dan mengevaluasi kesimpulan, yaitu kemampuan

menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang mendasarinya.

4. Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yaitu mengungkapkan

secara tepat kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang tersedia.

5. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains, yaitu

kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda

dari apa yang telah dipelajarinya.

D. Materi Kalor dan Perpindahannya

Berikut uraian materi yang akan dimuat peneliti di dalam cergam:

1. Pengertian Energi

Energi yaitu suatu objek yang bisa berpindah dengan interaksi

fundamental yang bisa diubah bentuknya tetpi tidak dapat diciptakan

ataupun dimusnahkan. Penemu energi adalah James Presscot Joule,

sehingga satuan Internasional dari energi adalah Joule (J). Satuan energi

lainnya adalah Kalori (Kal).

2. Sumber energi

Sumber energi adalah segala sesuatu di sekitar lingkungan kehidupan

yang mampu menghasilkan energi. Sumber energi terbagi menjadi dua

jenis, yaitu sumber energi terbarukan dan tak terbarukan. Contoh sumber

energi terbarukan antara lain energi matahari, energi air, energi angin,

energi uap, energi biogas, dan energi gelombang laut. Contoh sumber

energi tak terbarukan antara lain energi darifosil, energi dari minyak

mentah, energi dari batu bara, dan energi dari bahan nuklir.
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3. Bentuk Energi dan Perubahannya

a. Bentuk energi

Bentuk-bentuk energi, yaitu energi bunyi, energi kimia, energi

panas, energi listrik, energi potensial, energi mekanik.

b. Perubahan Bentuk Energi

1) Energi Listrik menjadi Energi Panas

Contoh perubahan dari energi listrik menuju energi panas,

contohnya adalah penggunaan oven, kompor listrik, setrika

hingga microwave.

2) Energi Listrik menjadi Energi Kimia

Perubahan dari energi listrik menuju energi kimia contohnya

adalah charger batu baterai, pengisian aki atau accumulator.

3) Energi Listrik menjadi Energi Gerak

Contoh perubahan energi listrik menjadi sebuah energi gerak

adalah penggunaan AC, kipas angin, mobil mainan, mixer,

blender dan masih banyak lagi.

4) Energi Gerak menjadi Energi Panas

Perubahan energi gerak menjadi sebuah energi panas, contohnya

adalah piston yang digerakkan terus menerus maka akan

menjadi panas.

5) Energi Cahaya menjadi Energi Listrik

Perubahan sebuah energi cahaya ke dalam energi listrik adalah

contohnya teknologi panel surya.
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6) Energi Listrik menjadi Energi Panas

Contoh dari perubahan energi listrik ke energi panas adalah dari

penggunaan hair dryer.

7) Energi Gerak menjadi Energi Bunyi

Energi gerak yang diubah menjadi energi bunyi, bisa kita

contohkan dari menabuh gendang, gong, dan bedug.

8) Energi Kimia menjadi Energi Panas

Perubahan dari energi kimia ke dalam bentuk energi panas bisa

dijumpai pada tabung gas yang mengandung bahan kimia untuk

menyalakan sebua kompor.

4. Pengertian Kalor

Panas atau kalor adalah energi yang berpindah dari suhu yang tinggi ke

suhu yang rendah.Kalor tersebut memiliki satuan internasional (SI),

yaitu joule. Benda-benda di sekitar kita ada yang bisa menghantarkan

panas dan tidak bisa menghantarkan panas.

5. Jenis Perpindahan Kalor

Gambar 1. Perpindahan Kalor
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a) Konduksi

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai

perpindahan partikel-partikel zat tersebut. Contohnya pemanas

batang besi dan alat masak yang terbuat dari logam

b) Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor pada suatu zat yang disertai

perpindahan partikel-partikel zat tersebut. Contohnya peristiwa

memasak air dan terjadinya angin darat dan angin laut

c) Radiasi

Radiasi adalah perpindahan panas tanpa melalui perantara.

Contohnya cahaya matahari dapat sampai ke bumi, api unggun untuk

menghangatkan anak pramuka, dan pembuatan pengapian di rumah

6. Pengaruh Kalor terhadap Suhu

Dua buah benda yang berbeda suhunya jika dicampur maka benda yang

bersuhu rendah akan menyerap kalor dan benda yang bersuhu tinggi akan

melepas kalor. Sesuai dengan Asas Black yang menyatakan bahwa

besarnya kalor yang diserap sama dengan kalor yang dilepas.Q = Q(m c ∆T) = (m c ∆T)
Keterangan:

Q = jumlah kalor yang diserap atau dilepaskan (joule)

m = massa benda (kg)

c = kalor jenis zat (joule/kg °C)∆T = perubahan suhu (°C)
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atauC = m cQ = Q(C ∆T) = (C ∆T)
Keterangan:

C = kapasitas kalor (J/K)

m = massa benda (kg)

c = kalor jenis zat (J/kg.K)∆T = perubahan suhu (K)

7. Pengaruh Kalor terhadap Wujud Zat

Suatu zat apabila diberi kalor terus-menerus dan mencapai suhu

maksimum, maka zat akan mengalami perubahan wujud. Peristiwa ini

juga berlaku jika suatu zat melepaskan kalor terus-menerus dan mencapai

suhu minimumnya. Perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh kalor

dapat digambarkan dalam skema berikut.

Gambar 2. Perubahan Wujud Zat
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian dan pengembangan atau yang lebih dikenal dengan istilah

Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang

termasuk banyak digunakan dalam penelitian pendidikan. Menurut Sugiyono

(2012: 407), metode penelitian dan pengembangan merupakan metode

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu serta

menguji keefektifan produk tersebut. Salah satu pengembangan yang dapat

dilakukan dalam bidang pendidikan yaitu perangkat pembelajaran.

R&D memberikan sumbangan yang sangat besar dalam inovasi pendidikan.

R&D telah memperkenalkan pendidikan berbasis teknologi yang dapat

mengubah paradigma dan proses belajar dan mengajar. Proses pembelajaran

tidak lagi terikat pada kelas-kelas tradisional yang sangat dibatasi ruang dan

waktu. Pendidikan berbasis teknologi telah mengatasi dan melampaui

batasan-batasan tersebut. Revolusi tersebut memicu lahirnya inovasi

pendidikan artinya pendidikan dan proses pembelajaran menjadi berbeda

dibandingkan dengan masa lalu (Putra, 2011: 27).
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Penelitian pengembangan dalam pendidikan merupakan suatu proses yang

dapat digunakan untuk mengembangkan, menguji, dan memvalidasi produk

pendidikan. Proses dalam penelitian pengembangan disebut dengan siklus

R&D yang terdiri dari mempelajari produk hasil temuan yang telah ada untuk

dikembangkan, menguji produk tersebut untuk mengetahui kekurangan dan

kelebihannya, dan merevisi atau memperbaiki kekurangan dari produk

tersebut sehingga termasuk dalam kategori layak untuk dipublikasikan

(Mulyana, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk membuat

atau menghasilkan sebuah produk tertentu yang selanjutnya akan

dikembangkan dan diuji kevaliditasan dan keefektifannya. Pengembangan

yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu

produk berupa cergam berbasis STEM sebagai bahan ajar yang dapat

digunakan dalam pembelajaran IPA pada materi kalor dan perpindahnnya.

Penelitian ini dilakukan secara langsung pada siswa kelas VII di SMP Negeri

1 Natar, Lampung Selatan, Lampung.

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu desain hasil modifikasi

proses pengembangan media instruksional oleh Sadiman, dkk. (2006: 39).

Model pengembangan media instruksional tersebut meliputi 10 prosedur,

yaitu: analisis kebutuhan, merumuskan tujuan, mengembangkan pokok

materi, menyusun sinopsis, membuat naskah awal, memproduksi prototipe,

evaluasi, revisi, membuat naskah akhir, dan produk final. Model ini dipilih
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karena langkah-langkah pengembangannya lengkap dan sesuai dengan garis

besar penelitian pengembangan media pendidikan, yaitu penelitian yang

menghasilkan atau mengembangkan produk tertentu sesuai dengan standar isi

kurikulum 2013.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam pengembangan produk ini, yaitu:

1. Uji ahli bidang isi/materi, yaitu dilakukan oleh 2 dosen Pendidikan Fisika

dan guru IPA SMP Negeri 1 Natar.

2. Uji ahli desain, yaitu dilakukan oleh 2 dosen Pendidikan Fisika dan guru

IPA SMP Negeri 1 Natar.

3. Uji satu lawan satu, yaitu diambil sampel penelitian 5 orang siswa di SMP

Negeri 1 Natar.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dilaksanakan mengacu pada proses pengembangan

media intruksional oleh Sadiman, dkk (2006:39) pada Gambar 3.

Gambar 3. Proses Pengembangan Media Intruksional (Sadiman, 2006)

Analisis
Kebutuhan

Produk
Final

Tujuan

Sinopsis Naskah Awal

Pokok Materi

Evaluasi

Revisi

Produksi
Prototipe

Naskah Akhir
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Berdasarkan Gambar 3, pengembangan media intruksional dapat diuraikan:

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan sebuah proses untuk mendapatkan

informasi yang berkaitan dengan pengembangan cergam sebagai bahan

ajar dalam pembelajaran. Analasis kebutuhan ini bertujuan untuk

mengetahui bahan ajar yang digunakan di sekolah bersangkutan. Analisis

kebutuhan ini dilakukan di SMP Negeri 1 Natar dengan cara penyebaran

angket kepada guru IPA dan siswa kelas VIII yang sudah mempelajari

materi kalor dan perpindahannya sebelumnya.

2. Tujuan

Tujuan penelitian ini, yaitu menghasilkan produk berupa cergam sebagai

bahan ajar dalam pembelajaran IPA khususnya fisika. Cergam yang akan

dibuat memuat materi kalor dan perpindahannya. Tujuan dirumuskan

berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penyebaran

angket analisis kebutuhan siswa dan guru IPA. Cergam didesain dengan

tulisan dan gambar yang menarik untuk menumbuhkan literasi sains siswa

dalam mempelajari materi yang dimuat di dalam cergam.

3. Pokok Materi

Materi dalam cergam disajikan secara menarik dan berisikan gambar yang

menjelaskan dan memaparkan materi kalor dan perpindahannya. Materi

dikutip dari buku IPA SMP/MTs. Materi ini disusun berdasarkan

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator pembelajaran,

dan tujuan pembelajaran.
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4. Sinopsis

Sinopsis merupakan ringkasan isi cerita menggambarkan alur cerita yang

akan disajikan dalam cergam fisika pada pembelajaran IPA tersebut.

5. Naskah Awal

Naskah awal berisi tentang gambaran awal rancangan produk yang akan

dibuat. Naskah awal memuat langkah-langkah dari cergam yang akan

diproduksi.

6. Produksi Prototipe

Kegiatan produksi ini dilakukan dengan empat tahap, antara lain:

a. Membuat panel dan lay out tiap halaman cergam.

b. Membuat garis dasar gambar di dalam panel, garis yang dimaksud

yaitu gambar dasar cergam.

c. Mewarnai garis dasar gambar.

d. Mengisi narasi cerita dalam bentuk balon-balon teks dalam gambar.

7. Evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian materi yang

disajikan dengan standar kompetensi BSNP, kesesuaian lay out, dan

komponen isi cergam. Tahap evaluasi ini meliputi:

a. Uji Ahli Materi

Uji ahli materi merupakan evaluasi formatif 1 yang dilakukan oleh

dosen Program Studi Pendidikan Fisika. Tujuannya untuk

mengevaluasi kelengkapan materi, kebenaran materi, sistematika

materi, dan berbagai hal yang berkaitan dengan materi.
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Langkah-langkah dari prosedur evaluasi formatif 1, yaitu:

1) Menentukan indikator penilaian yang akan digunakan untuk

menilai prototipe 1 yang telah dibuat.

2) Menyusun instrumen evaluasi formatif 1 berdasarkan indikator

penilaian yang telah ditentukan.

3) Melaksanakan evaluasi formatif 1 yang dilakukan oleh ahli isi

materi.

4) Melakukan analisis terhadap hasil evaluasi untuk mendapatkan

materi pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang

digunakan.

5) Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan analisis hasil

evaluasi formatif 1.

6) Melakukan konsultasi terkait hasil rekomendasi perbaikan yang

telah diperbaiki kepada pembimbing.

Prototipe 1 disempurnakan sesuai rekomendasi perbaikan yang

diperoleh dari ahli isi materi.

b. Uji Ahli Desain

Uji ahli desain merupakan evaluasi formatif 2 yang dilakukan oleh

dosen Program Studi Pendidikan Fisika. Tujuan evaluasi ini adalah

untuk mengetahui ketepatan standar minimal yang diterapkan dalam

penyusunan cergam fisika berbasis STEM dan validitas dari cergam

yang dikembangkan.
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Langkah-langkah dalam prosedur evaluasi formatif 2, yaitu:

1) Menentukan indikator penilaian yang digunakan untuk menilai

prototipe 2 yang telah dibuat.

2) Menyusun instrumen evaluasi formatif 2 berdasarkan indikator

penilaian yang telah ditentukan.

3) Melaksanakan evaluasi formatif 2 yang dilakukan oleh ahli desain

media pembelajaran.

4) Melakukan analisis terhadap hasil evaluasi formatif 2 untuk

memperoleh desain paket pembelajaran yang lebih baik lalu

merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil evaluasi

formatif 2.

5) Melakukan konsultasi terkait hasil rekomendasi perbaikan yang

telah diperbaiki kepada pembimbing.

c. Uji Satu Lawan Satu

Tahap evaluasi ini dilakukan dengan memilih 3 orang siswa atau lebih

untuk mengetahui kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan dari

cergam yang dikembangkan.

Prosedur pelaksanaanya uji satu lawan satu, yaitu:

1) Menjelaskan kepada siswa tentang bahan ajar baru yang dirancang

untuk mengetahui reaksi siswa terhadap bahan ajar tersebut.

2) Mengusahakan agar siswa bersikap rileks dan bebas

mengemukakan pendapatnya tentang bahan ajar tersebut.

3) Memberikan instrumen uji satu lawan satu yang berisi tentang

komponen bahan ajar yang dibuat.
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4) Mencatat waktu yang diperlukan siswa untuk mempelajari materi

dalam bahan ajar tersebut.

5) Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil uji satu

lawan satu.

6) Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah

diperbaiki kepada pembimbing.

8. Revisi

Tahap selanjutnya, yaitu peneliti melakukan perbaikan atau revisi dari

cergam yang akan dikembangkan.

9. Naskah Akhir

Berdasarkan hasil dari evaluasi dan revisi dari naskah awal

pengembangan, selanjutnya naskah awal dibuat menjadi naskah akhir

yang siap diproduksi kembali.

10. Cergam Final

Cergam final merupakan tahap terakhir setelah tahap demi tahap dilalui.

Cergam final merupakan produk akhir yang akan diproduksi setelah

dinyatakan valid, menarik, bermanfaat, dan mudah untuk dipahami jika

digunakan masal.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Metode Angket

Metode angket digunakan untuk menganalisis kebutuhan guru dan siswa

dalam penelitian pendahuluan. Peneliti melakukan penyebaran angket di

SMP Negeri 1 Natar, Lampung Selatan, Lampung. Hasil analisis angket

yang telah disebarkan yaitu SMP Negeri 1 Natar membutuhkan bahan

ajar berupa cergam sebagai sumber belajar dengan persentase siswa yang

membutuhkan yaitu 85,29% sedangkan persentase guru mata pelajaran

IPA sebesar 100%. Hasil penyebaran angket dan wawancara tersebut

didapati bahwa masih belum banyak bahan ajar berupa cergam sebagai

sumber belajar yang digunakan guru di sekolah khususnya pelajaran

fisika serta dibutuhkannya bahan ajar berupa cergam untuk

menumbuhkan literasi sains siswa.

2. Metode Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah cergam fisika yang

dikembangkan memuat tulisan yang mudah dibaca dan dipahami oleh

siswa. Metode ini juga digunakan untuk mengetahui apakah cergam yang

dikembangkan dapat menumbuhkan literasi sains siswa. Siswa diberi

kesempatan membaca dan memahami isi cergam, kemudian dilakukan

wawancara mengenai cergam yang telah dibaca dan dipahami.
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E. Teknik Analisis Data

Data hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari guru dan siswa melalui

penyebaran angket digunakan untuk menyusun latar belakang dan

mengetahui tingkat kebutuhan terkait produk yang dikembangkan. Data hasil

identifikasi kebutuhan ini kemudian digunakan untuk menentukan spesifikasi

produk yang mungkin dikembangkan. Data kesesuaian desain dan materi

pembelajaran pada produk diperoleh dari ahli materi dan ahli desain melalui

uji ahli/validasi ahli produk. Data kesesuaian tersebut digunakan untuk

mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan. Analisis data

berdasarkan instrumen uji ahli, dan uji satu lawan satu dilakukan untuk

menilai kesesuaian produk yang dihasilkan sebagai suplemen pembelajaran.

Uji validitas dan uji kepraktisan produk dikatakan valid jika memenuhi dua

unsur kevalidan, yaitu valid berdsarkan teori dan valid berdasarkan kondisi di

lapangan. Uji ahli atau instrumen uji validitas yang di dalamnya memuat data

kesesuaian isi dan konstruk yang dikembangkan, digunakan untuk

mengetahui tingkat kelayakan dan mengevaluasi kelengkapan materi pada

cergam yang dikembangkan.

Instrumen uji validitas memiliki empat pilihan jawaban sesuai konten

pertanyaan, dan masing-masing pilihan jawaban mengartikan kelayakan

instrumen, yaitu: “sangat layak”, “layak”, “kurang layak”, dan “tidak layak”.

dengan konten pertanyaan, yaitu: “1”, “2”, “3”, dan “4” di mana jawaban “1”

berati “Tidak Valid”, “2” berarti “Kurang Valid”, “3” berarti “Valid”,  “4”

berarti “Sangat Valid”. Instrumen uji 1-1 yang melibatkan lima orang siswa
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SMP Negeri 1 Natar, Lampung Selatan, Lampung. Angket Uji 1 lawan 1

memiliki 4 pilihan jawaban sesuai dengan konten pertanyaan. Uji ini

dilakukan untuk mengetahui tingkat kemenarikan, kemudahan, dan

kemanfaatan cergam yang telah dibuat.

Penilaian instrumen uji validitas dan uji 1 lawan 1 dilakukan dari jumlah skor

yang diperoleh, kemudian dibagi dengan jumlah total skor tertinggi dan

hasilnya dikali dengan banyaknya pilihan jawaban.

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga skor

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Skor Penilaian = Jumlah skor pada instrumenJumlah nilai total skor tertinggi x 4
Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli, akan diketahui tingkat

kelayakannya berdasarkan skor yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

Sumber: Sugiyono (2016: 93-94)

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan

selanjutnya dikonversikan ke pernyataan kualitas.

Skor Penilaian    Rerata Skor                         Klasifikasi

4                        3,26 - 4,00         Sangat valid/Menarik/Mudah/Bermanfaat
3                        2,51 – 3,25        Valid/Menarik/Mudah/Bermanfaat
2                        1,76 – 2,50         Kurang Valid/Menarik/Mudah/Bermanfaat
1                        1,01 – 1,75         Tidak Valid/Menarik/Mudah/Bermanfaat
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F. Desain Produk

Penelitian pengembangan ini perlu melakukan spesifikasi desain produk

terlebih dahulu. Desain produk dari pengembangan cergam pembelajaran

pada materi kalor dan perpindahannya seperti pada Gambar 4.

Sisi Depan

Cover

Kata Pengantar

Pengenalan Tokoh

Isi

Kompetensi dasar,
Indikator, dan tujuan
pembelajaran

Materi kalor dan
perpindahannya
(menggunakan
pendekatan STEM)

Sisi Belakang

Pesan penulis

Riwayat penulis

Daftar Episode

Evaluasi

Pengenalan pentingnya
literasi sains
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Gambar 4. Desain Produk

Cergam sebagai bahan ajar menyajikan ilmu pengetahuan atau informasi

sains berupa materi kalor dan perpindahannya dalam bentuk cerita bergambar

siswa SMP kelas VII semester ganjil. Penjelasan dari desain produk pada

Gambar 4 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel  2. Story Board Desain Produk
No. Komponen Desain Deskripsi

1. Sisi Depan Cover Memuat ilustrasi gambar
yang berhubungan
dengan kalor dan
perpindahannya dengan
estetika desain yang
menarik.

Kata pengantar Memuat penghantar buku
sebagai salam pembuka
dari penulis untuk
pembaca
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Pengenalan tokoh Mengenalkan tokoh dan
karakter gambar yang
akan digunakan di dalam
cergam.

Daftar episode Memuat urutan
komponen yang didesain
penulis berupa episode-
episode.

Pengenalan pentingnya
literasi sains

Mengenalkan dasar dan
tujuan dari mempelajari
suatu ilmu dengan tujuan
menambah semangat
belajar siswa dalam
menumbuhkan literasi
sains.
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2. Isi Kompetensi dasar,
Indikator, dan tujuan
pembelajaran

Memaparkan kompetensi
dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai siswa
dalam mempelajari
materi kalor dan
perpindahannya.

Materi kalor dan
perpindahannya

Memaparkan materi yang
didesain menggunakan
pendekatan STEM

Evaluasi Memuat soal-soal yang
berkaitan dengan materi
untuk mengetahui tingkat
ketercapaian siswa sesuai
dengan kompetensi dan
tujuan pembelajaran.
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3. Sisi
Belakang

Pesan penulis Memuat pesan-pesan
yang disampaikan
penulis dalam proses
pembuatan cergam dan
meminta saran perbaikan
mengenai cergam yang
telah digunakan.

Riwayat penulis Memuat data identitas
penulis
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai cergam sebagai bahan

ajar IPA pada materi Kalor dan Perpindahannya, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Cergam yang dikembangkan dikemas dalam 5 episode dalam 90 halaman

yang memaparkan materi Malor dan Perpindahannya menggunakan

pendekatan STEM. Cergam ini memuat latihan soal dan petualangan

tokoh. Selain itu, ilustrasi gambar dan percakapan yang digunakan dalam

cergam mudah dipahami dan sesuai dengan fakta kehidupan sehari-hari.

Cerita dan pesan yang disampaikan lewat gambar ditampilkan ke dalam

bentuk panel-panel.

2. Berdasarkan hasil uji ahli materi yang dilakukan, diperoleh skor validitas

sebesar 3,46. Skor tersebut termasuk dalam rentang skor 3,26 - 4,00 dan

termasuk dalam klasifikasi sangat valid. Selain itu, cergam yang

dikembangkan sudah memenuhi kriteria pendekatan STEM. Berdasarkan

hasil uji ahli desain yang dilakukan, pengembang memperoleh skor

kemenarikan sebesar 3,62. Skor yang diperoleh tersebut termasuk dalam

klasifikasi menarik, yaitu berada pada rentang skor 3,26 - 4,00.

Berdasarkan  hasil uji satu lawan satu, pengembang memperoleh skor
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sebesar 3,46. Skor yang diperoleh tersebut berada pada rentang skor 3,26

- 4,00 dan termasuk kategori mudah dan bermanfaat.

3. Berdasarkan hasil wawancara, cara penyampaian materi kalor melalui

cergam membuat siswa penasaran dan ingin membaca berkelanjutan. Tiap

episode yang dihadirkan membuat siswa bersemangat dan tidak jenuh

dalam belajar. Soal-soal yang dimuat juga berhubugan dengan tiap

episode, sehingga siswa mudah memahami maksud soal. Ilustrasi gambar

dan fenomena yang dihadirkan dalam cergam, memudahkan siswa dalam

mengingat materi yang disampaikan. Timbulnya minat membaca,

meningkatnya ingatan, dan semangatnya siswa dalam belajar mampu

mendorong tumbuhnya literasi sains siswa dengan baik.

B. Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini, yaitu:

1. Bagi guru, perhatikan secara seksama kondisi siswa baik internal ataupun

eksternal agar materi yang akan disampaikan dapat tersampaikan secara

merata kepada seluruh siswa.

2. Bagi siswa, sebaiknya dalam membaca cergam ini secara berurutan

(sistematis) karena setiap panel saling berhubungan satu sama lain. Hal

ini dimaksudkan agar keseluruhan materi Kalor dan Perpindahannya

dapat dengan mudah dimengerti.

3. Bagi siswa, bahan ajar berupa cergam ini dapat digunakan secara mandiri

maupun kelompok.

4. Bahan ajar berupa cergam ini dapat dikembangkan pada materi lain yang

lebih luas.
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